Jurnal Sapta Agrica E-ISSN: 2962-8210
Vol. 3 No. 2 Edisi November 2024 Universitas Nias Raya
PEMANFAATAN SERBUK GERGA]JI PADA PERT(UMBUHAN DAN
PRODUKTIFITAS JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) DI
DESA TUINDRAO KECAMATAN AMANDRAYA
KABUPATEN NIAS SELATAN

Hendrikus Giawa
Guru SMK Negeri 1 Lolowau
(hendrikusgiawa63@gmail.com)

Abstract

The research objectives are know how to make white oyster mushroom white by using powder wood
saw utilizing powder chainsaw at seedlings plants oyster mushrooms, to determine growth and
productivity oyster mushroom white Research method this is by method descriptive with a
qualitative approach, describe, analyze phenomena on the object of research. This type of research is
powder utilization chainswa wood to growth and productivity mushroom oysters white in
Tu'indrao village, Amandraya findings research i.e, making media mushroom by preparing 100 kg
powder and mixed with other ingredients, utilitazion powder chainsaw with the inoculation stage f2
mushroom spawn number +1-2 spatula, growth and productivity mushroom oysters 1-2 days after
inoculation to grow fruit, 3-5 days harvest mushroom, yield 5 kg per 1 harvest and ready to be
utilized by the community as a vegetable. Research from conclusion this is utilizing media powder
chainsaw wood for mold growth oysters is, before the media is mixed it should be powder chainsaw
composted and sterilized especially first to makes the texture softer my suggestions in research this
is, this research is expected to be an alternative to develop other research that related with
cultivation mushroom oysters white (Pleurotus ostreatus) by using powder chainsaw wood. For
students, as source knowledge in carrying out learning activities at eyes taxonomy lecture plants
level low in program study education biology.

Keywords: Utilization; Powder Chainsaw; Mushroom Oysters White.

Abstrak
Tujuan penelitian adalah mengetahui cara membuat media jamur tiram putih dengan
menggunakan serbuk gergaji kayu, memanfaatkan serbuk gergaji pada bibit tanaman
jamur tiram, untuk mengetahui pertumbuhan dan produktifitas jamur tiram putih.
Metode penelitian ini adalah dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
mendeskripsikan, menganalisis fenomena pada objek penelitian. Jenis penelitian ini
adalah pemanfaatan serbuk gergaji kayu terhadap pertumbuhan dan produktifitas jamur
tiram putih di Desa Tu’indrao kecamatan Amandraya. Temuan penelitian yaitu, membuat
media jamur dengan menyiapkan 100 kg serbuk dan dicampur dengan bahan lain,
pemanfaatan serbuk gergaji dengan tahap inokulasi bibit jamur f2 sejumlah +1-2 spatula,

pertumbuhan dan produktifitas jamur tiram 1-2 hari setelah inokulasi tumbuh buah, 3-5
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hari panen jamur, hasil panen 5 kg per 1 kali panen dan siap dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai sayur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah memanfaatkan media
serbuk gergaji kayu untuk pertumbuhan jamur tiram adalah, sebelum media dicampur
sebaiknya serbuk gergaji dikompos dan disterilkan terlebih dahulu agar tekstur menjadi
lebih Iunak dan lembut. Saran saya dalam penelitian ini adalah, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengembangkan penelitian lain yang
berhubungan dengan budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan
mengguanakan serbuk gergaji kayu. Bagi mahasiswa, sebagai sumber pengetahuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada matakuliah taksonomi tumbuhan tingkat

rendah di program studi pendidikan biologi.

Kata kunci : pemanfaatan; serbuk gergaji; jamur tiram putih.

A. Pendahuluan

Masyarakat ~ yang  mempunyai
kekayaan sumber daya alam, salahsatunya
pertanin, pertanian ini salah satu kegiatan
percocok tanam yang dilakukan seoarang
petani untuk memenuhi kelangsungan
hidupnya sehari-hari, pertanian merupakan
kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
yang dilakukan

menghasilkan bahan pangan, bahan baku

manusia untuk

industri, serta mengelolah lingkungan
hidupnya. Kata pertanian berasal dari
bahasa latin “Agriculture”. Terdapat dari
dua kata yaitu agri atau ager yang artinya
tanah dan culture atau colere yang artinya
pengelolaan.

Berarti, dapat disimpulkan bahwa
pertanian adalah kegiatan pengelolaan
tanah yang dilakukan manusia untuk
kelangsungan hidupnya. Pertanian ini
merupakan kebudayaan yang pertama kali
dikembang kan manusia sebagai respon
terhadap tantangan kelangsungan hidup
yang berangsur menjadi sukar karena
semakin berkunganya sumber pangan
dialam bebas akibat pertambahan manusia.
Untuk kebutuhan

menunjang dan
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penghasilan yang lebih maksimal, maka
teknik
pembudidayaan tanaman yang efesien.
Menurut Nurmala, (2012:1).

Media yang pertama digunakan

perlu pengembangan

pada budidaya jamur pada umumnya yaitu
hasil

pengelolaan kayu, sering ditemui dilokasi

serbuk gergaji, serbuk gergaji

perabotan.  Sehingga  sangat  cocok
dihubungkan dengan usaha pelestarian
lingkungan ataupun pemanfaatan
keanekaragamaan yang mengembangkan
pendapatan

masyarakat. Teknologi

sekarang banyak untuk berbagai cara
untuk memanfaatkan dan mengelola untuk
meningkatkan ekonomi para petani hingga
mudah di serap oleh masyarakat. Serbuk
gergaji yang  kurang
dimanfaatkan diketahui  oleh

masyarakat secara optimal, serbuk biasanya

salah satu

dan

dilokasi perabot dibiarkan membusuk dan

juga
diindustri pengelolaan kayu hingga pada

menumpuk  begitusaja  begitu

perabot rumah tangga. Padahal serbuk bisa

dimanfaatkan sebagai kompos pada
berbagai tumbuhan yang dapat
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meningkatkan pendapatan bagi
masyarakat.
Berdasarkan hasil boservasi awal

yang dilakukan peneliti pada hari Kamis 05
Oktober 2023  di

merupakan Desa

Desa  Tu’indrao

yang ada diwilayah
Kecamatan Amandraya Kabupaten Nias
Selatan. Disekitar Desa Tu’indrao perabot
ada tiga lokasi, dari hasil pengelolaan kayu
banyaknya limbah serbuk gergaji yang
dihasilkan sebanyak 20 — 45% yang didapat

dari olahan bahan baku, dari limbah serbuk

yang didapat dari 3 industri, yang
mengolah kayu di
Desa Tu'indrao sangat banyak,

sampai mendapatkan sebanyak 30 — 45 kg
serbuk perhari sedang dalam 1 bulan
720kg, total dalam satu tahun ada 8.640.000,
(delapan ton enam ratus empat puluh kg),
Pada satu mebel. Hanya saja melimpahnya
serbuk tidak dimanfatkan oleh masyarakat
sekitar, tetapi serbuknya dibuang begitu
saja dan menumpuk menjadi
yang
lingkungan

serbuk kayu sangat

berpengaruh  bagi sekitar
maupun bagi kesehatan, lingkungan sekitar
selama ini serbuknya dibiarkan membusuk
atau dibuang dilingkungan aliran sungai
karena disekitar Desa Tu'indrao dekat
aliran sungai, sungai itu dinamakan Neho

sedangkan air tersebut dimanfaatkan oleh

masyarakat sekitar untuk air mandi
maupun untuk nyuci pada musim
kemarau.

Serbuk gergaji yang dihasilkan dari

perabot akan tetapi warga hanya

memanfaatkan serbuk gergaji untuk alas
babi  ketika

peternak melahirkan.
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Masyarakat tidak memanfaatkan serbuk

gergaji kayu untuk sebagai kompos untuk
pertumbuhan jamur tiram sebagai sayur
yang hasil

masyarakat. Hal ini dipengaruhi karena

meningkatkan ekonomi

kurangnya informasi dan pengetahuan
warga mengetahui manfaat serbuk gergaji
kayu.

Berdasarkan wuraian di atas, salah
satu upaya untuk membantu mengatasi
limbah

serbuk gergaji kayu adalah memanfaatkan

permasalahan ~ menumpuknya
limbah serbuk gergaji untuk budidaya
jamur tiram. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul
“Pemanfaatan
Terhadap Pertumbuhan dan Produktifitas

Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) di

Serbuk Gergaji Kayu

Desa Tu'indrao Kecamatan Amandraya
Kabupaten Nias Sela
1. Rumusan masalah
Yang menjadi rumusan masalah
saya disini yaitu, bagai cara membuat
media jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) di Desa Tu'indrao Kecamatan
Amandraya?, bagaimana pemanfaatan
serbuk gergaji kayu pada jamur tiram
putih?, Bagaimana pertumbuhan dan
produktifitas jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dengan menggunakan serbuk
gergaji kayu?
2. Maka tujuan penelitian saya disini yaitu
Untuk mengetahui cara membuat
media jamur tiram putih dengan
menggunakan serbuk gergaji kayu, untuk
memanfaatkan penggunaan serbuk gergaji
kayu pada bibit tanaman jamur tiram,

untuk mengetahui pertumbuhan jamur
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tiram putih dengan menggunakan serbuk

gergaji kayu.
B. Metode Penelitian
Dengan penelitian saya ini

merupakan penelitian deskriptif dengan
kualitatif. Pendekatan

penelitian kualitatif ialah suatu penelitian

pendekatan

yang diarahkan dengan mendeskripsikan
maupun menganalisis fenomena apa saja
yang peristiwa pada opjek penelitian yang
diteliti. Menurut Sugiyono, (2017:9) dengan
penelitian kualitatif ini, metode penelitian
yang filsafat

postpositivisme, untuk

berlandaskan pada
dipergunakan
menganalisis suatu pada objek tersebut.
Dengan penelitian kualitatif pada
penelitian ini dapat menghasilkan data
deskriptif

pemanfaatan media serbuk gergaji kayu

dengan  berupa  proses
terhadap pertumbuhan dan produktivitas
jamur tiram putih (pleurotus ostreatus) di
Desa Tu'indrao Kecamatan Amandraya
Kabupaten Nias Selatan. Dengan data
peneliti kualitatif namun selanjutnya akan
dideskripsikan dengan yang sesuai yang
terjadi dilapangan yang benar.
1. Tempat dan waktu penelitian

Bibit jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) di peroleh dari petani jamur di
Desa Sisobahili Kecamatan Gunung sitoli
kemudian dibudidayakan pada baglog
didalam kumbung. penelitian dilakukan di

Desa Tuindrao, Kecamatan Amandraya,

pada tanggal 4 januari 2024. Pada
penelitian ini hal yang diteliti yaitu waktu
penyebaran miselium, sampai jamur
memperoleh tubuh buah.

2. Jenis dan sumber data
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Data yang dilakukan penelitian
merupakan data primer yang diperoleh
dari penelitian secara langsung oleh
penulis. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat fenomena yang benar-benar akan
terjadi dilapangan maka sehingga data
yang diperoleh oleh peneliti akan akurat.
data yang

dilakukan penelitian ini diambil dari hasil

Namaun sumber akan

pengamatan langsung yang didapat
melalui objek penelitian.
3. Teknik pengumpulan data

Teknik data
merupakan langkah yang paling penting
data

pengumpilan

untuk  memperoleh penelitian

sehingga  dapat  menganalisis dan
menghasilkan data yang kredibel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

a. Opservasi

b. Dokumentasi

4. Alat dan bahan beserta cara kerjanya

a. Plastik tahan panas ukuran 17 X 35,

Karet gelang

b. Kertas koran/tissu

c. Cincin (dari paralon yang 1 inci)

d. Terpal 3 x 4 meter

e. Kayu bakar / gas (pakai tungku/gas
mawar api besar)

t. Ayakan, ember, skop dan selang
penakar : Timbangan, ember plastic,

Pres serbuk, Sprey, Spertus
g. Sendok spertus atau pembindahan bibit

jamur.
Bahan-bahan
Serbuk kayu atau jerami

Plastik baglog

0T oo

Bibit jamur tiram
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d. Sarana penunjang

6. Cara kerja

1. Pilih bibit yang bagus

2. Menyiapkan kumbang

3. Sebelum memasukan baglog kedalam

kumbang

4. Perawatan baglog

5. Memanen jamur tiram

7. Teknik analisis data
Aanalisis data yang saya gunakan

dalam penelitian ini yaitu dengan metode

menganalisis data menurut Miles dan

Huberman dalam Sugiyono, (2016:247-253)

a. Mereduksidata

b. Penyajian data

c. Menarik kesimpulan data

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

hasil

membahas tentang pemanfaatan serbuk

Sesuai  dengan peneliti

gergaji kayu terhadap pertumbuhan dan

produktifitas  jamur tiram  (Pleurotus
ostreatus) telah dilakukan di Desa Tu’indrao
Kecamatan Amandraya Kabupaten Nias
Selatan, selama 30 hari, melalui izin dari
Kepala Desa Tu'indrao yang di jabat oleh,
Dari hasil

wawancara yang telah peneliti lakukan

bapak Fatizanolo Ndruru.

terhadap  Kepala  Desa  Tu'indrao
merupakan bagian dari Kecamatan
Amandraya Kabupaten Nias Selatan,

jumlah penduduk Desa Tuindrao sekitar 1.
892 jiwa, dengan pekerjaan sebagai petani
sekitar 90%, pegawai 2% dan pekerja
lainnya seperti buruh, nelayan, karyawan,
dan pengangguran.

Pada tahap penelitian ini, tahap
yang dilalui peneliti sebelum pelaksanaan
aitu surat

penelitian mengurus
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permohonan ijin penelitian di LPPM dan di

keluarkan pada tanggal 14 Desember 2023.

Selnjutnya, peneliti mengantar surat

permohonan izin penelitian kepada Kepala
Desa Tu'indrao dan Kepala Desa
Maka

dilaksanakan mulai tanggal 4 januari 2024

memberikan  izin. penelitian
sampai pada tanggal 29 februari 2024.
Kemudian peneliti melakukan wawancara
Tu’Indrao

terhadap masyarakat Desa

berkaitan dengan pemanfaatan serbuk

gergaji
produktifitas jamur tiram puti (Pleurotus

untuk pertumbuhan dan
ostreatus), apakah pernah di manfaatkan
atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti
data yang

diperoleh dengan menggunakan teknik

mendapatkan penelitian
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Ada beberapa data dari informasi yang
diperoleh dalam penelitian yaitu:
1. Membuat media jamur

Langkah awal peneliti sebelumnya
sudah mengumpulkan serbuk atau limbah
hasil
dilingkungan Desa Tu’indrao sebanyak 100

serbuk dari prabot atau mebel
kg, untuk dimanfaatkan sebagai media
jamur tiram putih.

serbuk,

Pengayakan langkah

selanjutnya hasil analisis setiap tahap
pelaksanaan tatakerja dalam membuat
media jamur tiram putih, langkah awal,
membersihkan suatu kegiatan untuk
memisahkan maupun menyaring serbuk

kayu yang kasar dengan yang halus singga

mendapatkan serbuk yang halus dan
bersih, sehingga manfaatnya untuk
mendapat serbuk yang padat tidak

merusak kantong plastik atau (baglog)
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sehingga kita mendapatkan peninkatan

pertumbuhan miselia yang rata.
Langkah

menimbang bahan-bahan harus mera cara

selanjutnya dengan

campurannya pada serbuk seperti air
seperti bahan lainnya, Serbuk gergaji 100
kg, kapur bangunan/sirih 2 kg, gula 1 kg,
tepung tapioka 2 kg, air 60%, bibit jamur
tiram. Prosedur pelaksanaannya antara
lain. Pencampuran media yang dilakukan
oleh peneliti berdasarkan hasil observasi,
campuran sebaiknya sebaiknya dilakukan
dengan secara rata, air yang akan disiram
tidak terlalu basah karena media yang
basah

penyebaran miselia pada bibit yang akan

terlalu akan  mempengaruhi
ditanam. Kegiatan menimbun campuran
serbuk gergaji kemudian menutupnya
secara rapat, dengan menggunakan plastik
selama 1-3 hari. Tujuannya menguraikan
senyawa-senyawa  kompleks  dengan
bantuan mikroba agar diperoleh senyawa-
senyawa yang lebih sederhana, sehingga
lebih mudah dicerna oleh jamur dan
memungkinkan pertumbuhan jamur yang
lebih baik.

Pembuatan baglog dengan hasil
yang  dilakukan

selanjutnya dengan pembuatan baglog pada

observasi peneliti
serbuk gergaji salah satunya adalah petani
jamur di Desa Tu’indrao mulai melakukan
baglok  setelah

mencampurkan media hingga menunggu

pembuatan selesai
fermentasi 3 hari baru tahap kegiatan
memasukkan media ke dalam plastik tahan
panas dengan kepadatan tertentu agar
miselia jamur dapat tumbuh maksimal dan
menghasilkan yang

panen optimal.
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Tujuannya menyediakan media bagi bibit
jamur. Prosedur pelaksanaan pengisian
media ke kantong plastik (baglog) antara
lain, campuran serbuk gergaji yang sudah
dikompos dimasukkan ke dalam kantong
plastik tahan panas. Masukkan % bagian
dari kantong plastik. Besar kecilnya ukuran
plastik menentukan berat panen. Semakin
besar ukuran plastik, berarti jumlah
makanan yang tersedia semakin banyak
dan panen yang diperoleh pun lebih
banyak. Padatkan serbuk menggunakan
botol maupun alat lain, lipat ujung plastik,

kemudian diikat dengan karet.

Sterilisasi suatu  proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk
menonaktifkan mikroba, baik bakteri,
kapang, maupun khamir yang dapat
menganggu pertumbuhan jamur yang
ditanam. Kegunaannya untuk

mendapatkan serbuk kayu yang steril lepas
dari jamur lain yang tidak dikehendaki.
Steril ini yang dilakukan pada suhu 90°C
selama 5 jam-8 (dihitung setelah air dalam
drum mendidih), sedangkan sterilisasi
autoclave membutuhkan waktu selama 4
jam, pada suhu 121°C. Proses pendinginan
merupakan suatu upaya menurunkan suhu
media tanam setelah disterilkan agar bibit
yang akan dimasukkan ke dalam baglog
tidak mati. Pendinginan dilakukan 8 — 12
jam sebelum diinokulasi. Temperatur yang
didinginkan adalah 30 - 35°C. Sesuai
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti. Keluarkan baglog dari drum yang
sudah disterilisasikan, diamkan didalam
inokulasi

ruangan sebelum dilakukan
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(pemberian bibit), pendinginan dilakukan
hingga temperatur mencapai 30 -35°C.
2. Dengan pemanfaatan Serbuk gergaji
Peneliti melakukan tahap Inokulasi,
inokulasi adalah proses pemindahan
sejumlah kecil miselia jamur dari biakan
induk ke dalam media tanaman yang telah
adalah

menumbuhkan miselia jamur pada media

disediakan. Tujuannya

serbuk hingga menghasilkan jamur yang

siap  panen. Prosedur pelaksanaan

yang
menginokulasi bibit harus bersih, mencuci

inokulasi, petugas akan

tangan dengan alkohol, dan menggunakan
bersih,
menggunakan alkohol 70% dan dibakar,

pakaian sterilkan spatula

ambil bibit jamur tiram F2 sejumlah +1-2
(jika  bibit

menggunakan media milet atau serbuk

sendok  makan jamur
gergaji, tetapi jika media F2 adalah jagung
maka jumlah bibit cukup +1-2 sendok teh).
Selanjutnya media yang telah diisi bibit
ditutup dengan kertas Koran/tissu yang
sudah disterilisasi bersama dengan baglog.

3. Pertumbuhan dan produktifitas jamur

tiram putih (Pleurotus ostreatus)

Langkah selanjutnya yang dilakukan
peneliti dengan menglnkubasikan baglog
yang sudah siap untuk ditumbuhi miselia
menyimpan atau menempatkan media
tanam yang telah diinokulasi pada kondisi
ruang tertentu supaya miselia jamur
tumbuh dengan baik. Sedangkan suhu
pertumbuhan  pada  saat  inkubasi
setidaknya 20-30°C suhu itu salah satu cara
mempercepat pertumbuhan miselia pada
dipindahkan

tertutup yang bisa

baglog yang  diinokulasi

kedalam ruang
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dikendalikan suhu hingga baglog berwarna

putih semua dan permukaan baglog
ditumbuhi setelah 40 - 45 hari, kumbung
ditutup untuk mengendalikan suhu
kumbung standar suhu 20 — 30°C. Sesuai
dengan pernyataan yang dilakukan oleh
peneliti dilapangan, hasil dari observasi
baglog yang

miselia  harus

selanjutnya, sudah putih
dipindahkan

kerumah kumbung. Baglog miseliumnya

dengan

sudah putih dan ada penebalan dibuka
kertas tisunya agar jamur tumbuh dengan
baik. Pertumbuhan muncul jika media
sudah berwarna putih semua, peneliti pada
tahap selanjutnya di Desa Tu'indrao tahap
selanjutnya pembukaan cicin paralon
supaya tumbuh buah jamur dari 40-50 hari
dan dua hari setelah plastik dibuka tumbuh
buah jamur akan terjadi setelah 2 hari dan
selanjutnya dibiarkan selama 3-5 hari
sampai pertumbuhan optimal dengan baik,
jika jamur dibiarkan terlalu lama maka
bentuk jamur selanjutnya akan tidak baik
akan lapuk dan membusuk karena daya
simpannya akan menurun. Setelah Baglog
yang sudah dibuka cincin paralonnya harus
dilakukan
penyiraman dengan cara kabut supaya
stabil

cepat,

dirawat dengan baik harus
pertumbuhan jamurnya selalu
pidhead  juga

sepenuhnya yang diperhatikan ialah suhu

pertumbuhan

didalam  kumbung sepertinya suhu,

kelembaban, jika kelembaban kurang
pidhead bisa berakibat mati jika misalnya
terlalu lembab jamur akan menjadi basah.
Pembahasan

Pemanfaatan serbuk gergaji di Desa
sudah

Tu’indrao termanfaatkan untuk
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pertumbuhan jamur tiram, pertumbuhan

jamur tiram dimulai dari 2 hari setelah
inokulasi, melaukan panen 3-5 hari setelah
tumbuh jamur tiram dan beberapa hal cara
perawatan jamur dalam kumbung yaitu:
a. Penyiraman

Pada yang

dilakukan oleh peneliti sesuai dengan hasil

hari  selanjutntnya

observasi dengan masyarakat Desa

Tu’indrao, yang dilakukan selanjutnya
Penyiraman dilakukan dengan 2 kali sehari
dan kelembaban

tergantung  suhu

sedangkan cara untuk menyimprot
gunakan air bersih simprot dengan kabut
kerumah atau ruang kumbung hingga pada
media sehinga dapat menjaga kelembaban
kumbung dengan baik.
b. Hama pada jamur

Umumnya hama maupun penyakit
pada jamur yaitu seperti tikus, dengan cara
tikus

tikus

mencegah gunakan seng untuk

membatasi ataupun  lemtikus
diletakan pada rumah kumbung agar tikus
tidak bisa

kumbung harus dicek hingga pada malam

memanjat kumbung, dan
hari.
c. Jaga suhu kumbung

Membuka dan menutup pintu dan
jendela (ventilasi) kumbung dan wuntuk
mengatur suhu dan kelembaban agar
sesuai dengan kebutuhan yang ditentukan.
Tujuannya untuk mendapatkan
pertumbuhan jamur yang optimal. Agar
pertumbuhan jamur optimal diperlukan
suhu ruangan dalam kumbung 20 - 30°C
dan kelembaban sebesar 80 — 85% pada saat
inkubasi. suhu

Sedangkan pada

pembentukan tubuh buah sampai panen
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berkisar 26°C  dengan

kelembaban 90 — 95%. Apabila kelembaban

kurang,

antara 20 -
maka substrat tanaman akan
mengering. Kelembaban perlu dikurangi
hingga 70 — 80% apabila tubuh buah telah
mencapai Hal ini
dilakukan agar tekstur tubuh buah tidak
lembek yang bisa menyebabkan tidak tahan

ukuran dewasa.

lama/cepat busuk.
D. Penutup

Berdasarkan kegiatan penelitian,
pemaparan data dan hasil temuan dalam
mengetahui tentang pemanfaatan serbuk
gergaji terhadap pertumbuhan dan
produktifitas jamur tiram putih (pleurotus
ostreatus).

1. Cara membuat media jamur tiram
adalah memanfaatkan serbuk gergaji
dan kertas baglog sebagai tempat serbuk

media  untuk

hingga  menjadi

pertumbuhan jamur tiram  putih
(pleurotus ostreatus).

2. Memanfaatkan serbuk gergaji kayu
sebagi pertumbuhan jamur, sebelum

media serbuk dicampur sebaiknya

terlebih

dahulu agar tekstur menjadi lebih lunak

serbuk gergaji dikompos
dan lembut. Dan untuk menoknaktifkan
mikroba, baik bakteri, kapang, maupun
khamir hingga dapat mempengaruhi
tumbuhnya jamur yang akan ditanam,
tujuannya untuk dapat serbuk steril
yang akan bebas dari mikroba maupun
jamur yang tidak diinginkan. Dida
Yugantara, (2009:44-45)
ditumbuhkan

kompos serbuk gergaji atau serbuk

jamur tiram

dapat pada media

kayu. Miselium dan tumbuh buahnya
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tumbuh dan berkembang baik pada

temperatur 25° - 39°C. agar bakal
tumbuh  buah
dibutuhkan perubahan suhu, cahaya,

terbentuk  biasanya

tingkat CO2, kelembapan relatif udara
dan aerasi.
3. Pertumbuhan dan produktifitas jamur

tiram adalah sebagai berikut:

Menunjukan bahwa pertumbuhan
tercepat dengan rata-rata 2 hari setelah
inokulasi. Produktifitas jamur tiram ini
dimulai dengan penyebaran miselium
hingga tumbuh buah hingga mencapai
maksimal panen yang bagus. Produktifitas
jamur tiram ini harus stabil kadar air dan
suhu, yang dinginkan jamur hingga
pertumbuhan jamur tiram putih (pleurotus

ostreatus) segar hingga panen. Menurut Kres

Dahana, (2017:68), memelihara kondisi suhu
udara dan kelembapan pada tingkat ini tidaklah
mudah. Perlu dilakukan penyiraman ruangan
dan baglog setidaknya 2 — 3 kali sehari.

Menurut Hadi permana, (2009:40 - 41)

inokulasi  baglog  substrat  (pertumbuhan

miselium 15 — 30 hari) pada suhu 22 — 28° C

tanpa cahaya.

Berdasarkan hasil penenlitian yang
dilaksanakan, maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif
untuk mengembangkan penelitian lain
yang berhubungan dengan budidaya
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
dengan menggunakan serbuk gergaji
kayu.

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat

mahasiswa, sumber

bagi sebagai

pengetahuan dalam  melaksanakan
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kegiatan pembelajaran pada matakuliah
taksonomi tumbuhan tingkat rendah di
program studi pendidikan biologi dan
untuk menambah

Bagi masyarakat,

pengetahuan

gergaji
pertumbuhan  jamur

tentang  pemanfaatan

serbuk kayu  terhadap
tiram  putih
(Pleurotus  ostreatus),

bagi peneliti

selanjutnya, sebagai bahan referensi
atau acuan dalam penelitian yang
relevan. Diharapakan untuk menjadi
referensi dan  bermanfaat  bagi
mahasiswa yang sedang menulis karya
ilmiah dan koleksi di perpustakaan.
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